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Abstrak

Minyak goreng merupakan salah satu bahan yang tidak asing dijumpai setiap harinya . Belum banyak
yang menyadari bahwa membuang minyak goreng bekas atau yang biasa disebut minyak jelantah
dengan sembarangan memiliki dampak yang serius bagi lingkungan serta kesehatan . Mayoritas
masyarakat desa Lembak berprofesi sebagai pedagang , sehingga pengunaan minyak goreng
meningkat . Minyak jelantah tidak harus dibuang ke lingkungan , minyak jelantah dapat diolah
menjadi sesuatu yang bermanfaat dan tidak memberikan dampak negatif bagi kesehatan manusia dan
lingkungan . Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada
masyarakat akan bahaya membuang minyak jelantah sembarangan sehingga dapat mengurangi
pencemaran lingkungan , serta menjadikan masyarkat menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam
pemanfaaatan limbah minyak jelantah menjadi sebuah produk Lilin Aroma Terapi yang dapat
dijadikan ide bisnis masyarakat . Metode ini dilakukan melalui sosialiasi , pelatihan dan praktik
langsung dalam pembuatan lilin aroma terapi untuk menambah kemampuan dan kreativitas
masyarakat . Hasil dari kegiatan ini adalah masyarakat dapat teredukasi dengan baik sehingga mampu
untuk memanfaatkan minyak jelantah menjadi lilin aroma terapi sebagai ide bisnis masyarakat dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui ekonomi kreatif .
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Abstract

Cooking oil is a familiar ingredient found every day. Not many people realize that carelessly disposing
of used cooking oil or commonly called used cooking oil has a serious impact on the environment and
health. The majority of the people of Lembak village work as traders, so that the use of cooking oil
increases. Used cooking oil does not have to be disposed of into the environment, used cooking oil can
be processed into something useful and does not have a negative impact on human health and the
environment. This community service activity aims to raise awareness to the public about the dangers
of throwing used cooking oil indiscriminately so as to reduce environmental pollution, as well as to
make people more creative and innovative in utilizing waste used cooking oil into an Aromatherapy
Candle product that can be used as a community business idea. This method is carried out through
outreach, training and hands-on practice in making aromatherapy candles to increase people's abilities
and creativity. The result of this activity is that people can be well educated so that they are able to
utilize used cooking oil into aromatherapy candles as a community business idea and improve people's
welfare through the creative economy.
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PENDAHULUAN

Ibu rumah tangga yang melakukan aktivitas memasakan akan menghasilkan limbah , salah satu
jenis limbah yang memerlukan perhatian khusus adalah minyak sisa penggorengan atau yang biasa
disebut minyak jelantah . Minyak Jelantah dapat berasal dari berbagai jenis minyak yang digunakan
untuk menggoreng seperti minyak kelapa sawit , minyak jagung , minyak kelapa , minyak zaitun dan
lain-lain . Minyak jelantah biasanya di gunakan scara berulang-ulang hingga 4 kali pemakaian
sehingga kualitas dalam minyak tersebut telah menurun . Limbah minyak jelantah memberikan
ancaman pada kesehatan dan pencemaran lingkungan .

Jumlah pemakaian minyak untuk keperluan menggoreng dalam rumah tangga maupun pedagang
yang cukup besar menyebabkan timbulnya kebiasaan menggunakn kembali minyak goreng yang telah
digunakan dengan alasan agar dapat menghemat biaya pembelian minyak goreng . Limbah minyak
jelantah memberikan ancaman pada manusia jika digunakan kembali untuk mengolah bahan pangan .
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Namun , dalam kondisi saat ini harga minyak goreng melambung tinggi , sehingga menimbulkan rasa
ingin menggunakan minyak goreng secara berulang-ulang dengan alasan untuk menghemat biaya (
Inayati & Dhanti , 2021 ) . Minyak jelantah dengan penggunaan yang terus menerus dapat
menyebabkan berbagai penyakit karena keracunan pada tubuh seperti adanya kolestrol , kanker ,
pengedapan lemak pada pembuluh darah . Penggunaan minyak jelantah juga dapat menimulkan bau
yang tengik dan gorengan yang kurang menarik karena adanya peningkaan asam lemak bebas pada
makanan .

Selain menimbulkan masalah terhadap kesehatan , karena kurangnya edukasi pembuangan minyak
jelantah yang benar kepada masyarakat sehingga masyarakat langsung membuang minyak jelantah
dengan sembarangan tanpa adanya proses pengolahan terlebih dahulu , hal tersebut dapat
menyebabkan pencemaran pada air dan tanah . Minyak jelantah yang terserap dengan tanah akan
berakibat tanah menjadi tidak subur dan dapat mempengaruhi kualitas air bersih .

Tim pengabdian masyarakat berharap dengan melalui pemanfaatan minyak jelantan menjadi lilin
aroma terapi ini dapat meningkatkan tingkat kesadaran masyarakat atas dampak dari minyak jelantah
terhadap kesehatan dan pencemaran lingkungan , sehingga masyarakat dapat memanfaatkan minyak
jelantah menjadi sebuah produk yang memiliki nilai jual untuk meningkatan pendapatan ekonomi
masyarakat desa Lembak . Lilin aromaterapi juga memiliki fungsi seperti penolak nyamuk jika
digunakan minyak nilam ( Pogostemon cablin B. ) dan jeruk nipis ( citrus aurantifolia swingle ) yang
telah diolah dan diformulasikan ke dalam bahan lilin ( Melvinani dkk., 2021 ) .

Oleh sebab itu , untuk mengurangi dampak dari minyak jelantah maka dibentuknya pelatihan untuk
memanfaatkan minyak jelantah menjadi Lilin Aroma Terapi . Adanya pelatihan lilin aroma terapi ini
dengan memanfaatkan limbah minyak jelantah dapat memberikan manfaat secara langsung terhadap
kehidupan masyarakat di bidang sosial maupun ekonomi . Kegiatan ini juga meningkatkan sumber
daya manusia menjadikan masyarakat Desa Lembak menjadi kreatif dan invoatif dalam memanfaatkan
limbah rumah tangga

METODE

Pelakasanaan kegiatan ini dilakukan di salah satu rumah warga di Desa Lembak. Sasaran kegiatan
ini adalah ibu-ibu PKK Desa Lembak dan para pedagang sekitar . Metode yang dilakukan dalam
kegiatan ini adalah edukasi , simulasi dan demonstrasi pembuatan lilin aromaterapi . Edukasi
bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai manfaat lilin aromaterapi bagi kesehatan dan
lingkungan , simulasi dan demonstrasi bertujuan untuk memberikan pengetahuan cara pembuatan lilin
dan berkontribusi secara langsung dalam pembuatan lilin aromaterapi . Metode pelaksanaan kegiatan
ini dapat dilihat secara garis besar pada diagram dibawah ini :

Sosialisasi tentang
minyak jelantah dan
Lilin Aromaterapi

Pelatihan dan Proses
Pembuatan Lilin

Aromaterapi
Proses Produksi Skala Evgluasi dan Luaran
; emasaran atau
Besar / Kecil

Publikasi Produk

Gambar 1. Rincian Pelaksanaan Kegiatan
Diagram diatas adalah rincian mengenai pelakasanaan kegiatan yang dimana para mitra dapat
berpatisipasi dengan mengikuti sosialisasi dan pelatihan serta dapat menerapkan ilmu yang telah di
berikan setelah pemberdayaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Sosialiasi pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan dasar lilin aromaterapi telah dilakukan di
salah satu rumah warga bersama ibu-ibu pkk desa Lembak . Hasil dari kegiatan pelatihan pembuatan
lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah ini dapat diamati secara langsung setelah kegiatan .
Dengan adanya kegiatan ini , limbah rumah tangga yang biasanya hanya dibuang atau di pakai berkali-
kali kini masyarakat mulai mempunyai jiwa yang inovatif ketika Limbah tersebut dapat diubah
menjadi suatu produk kerajinan yang dapat menjadi nilai jual masyarakat .

R\

Gambar 2. Pelaksanaan Proses Produksi Lilin

Pada saat proses produksi dilakukan , peserta kegiatan sangat antusias dan mencermati dengan baik
setiap tahap dalam proses pembuatan lilin aromaterapi . Menurut mereka hal ini dapat membuat
mereka menjadi lebih produktif lagi dan dapat meningkatkan penghasilan UMKM masyarakat.

7 "™ -_d
Gambar 3. Proses pembuatan lilin aromaterapi

Setelah dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat ini , tahap selanjutnya adalah melakukan
evaluasi kegiatan berkaitan dengan tingkat kesuksesan kegiatan ini . Peserta merasa lebih mengerti dan
memahami tentang pembuatan lilin yang ramah lingkungan dibandingkan dengan membuang
sembarangan tanpa pengolahan terlebih dahulu , dan peserta juga dapat memahami mengenai
kesehatan atas dampak dari mengkomsumsi minyak jelantah yang berkali-kali , serta yang paling
penting hasil lilin aromaterapi ini dapat meningkatan pengetahuan masyarakat mengenai
kewirausahaan dan lebih berfikir kreatif dan inovatif dalam mengembangkan produksi lilin
aromaterapi menjadi lebih banyak variasi.

SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat diatas , dapat disimpulkan bahwa masih
kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai dampak dari Limbah minyak jelantah dan masih banyak
masyarakat yang menggunakan minyak jelantah lebih dari 4 kali . Limbah minyak jelantah dapat
dijadikan sebagai bahan dasar untuk pembuatan lilin aromaterapi dan memiliki nilai jual tinggi .
Bermodalkan hanya sedikit dan bahan yang mudah di dapatkan serta peningkatan keterampilan
minyak jelantah menjadi lilin aromterapi ini dapat dijadikan ide wirausaha baru di kalangan
masyarakat dan dapat meningkatkan nilai UMKM di kalangan masyarakat .
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SARAN

Orang-orang telah belajar membuat lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah rumahan.
Pembuatan lilin aromaterapi adalah bisnis yang sangat diminati karena banyak orang tidak tahu
bagaimana memanfaatkan limbah minyak goreng. Mereka juga dapat memasarkan produk lilin mereka
untuk mendapatkan uang tambahan. Perlu adanya perhatian dari pemerintah desa untuk teknologi yang
tepat guna diperlukan untuk mendukung proses produksi, variasi bentuk produk, dan pengemasan
yang harus direncanakan dengan baik dari distribusi hingga penggunaan akhir sehingga usaha ini
dapat berkembang lebih besar dan panjang .
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